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Abstract: SMA "X" is an educational institution that carries the mission to build quality human qualities through 
formal education. However, schools often face obstacles related to teacher performance as one of the key drivers of 
educational success. Workload and compensation are two factors that can affect performance. Regarding this 
phenomenon, this study aims to determine the effect of workload and compensation on teacher performance in "X" 
high schools, both partially and simultaneously. Data collection was conducted on the overall population of existing 
subject teachers. The research method used is descriptive and verification methods. The analysis in this study was 
carried out using multiple linear regression. Based on the results of hypothesis testing, it is evident that the workload 
and compensation each has a positive and significant effect on the performance of subject teachers in "X" high schools. 
Simultaneously, workload and compensation also positively influence fan significant. 
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Abstrak: SMA “X” adalah sebuah lembaga pendidikan yang mengemban misi untuk membangun kualitas manusia 
yang bermutu melalui jalur pendidiakn formal. Meski demikian, sekolah kerap menghadapi kendala berkaitan dengan 
kinerja guru sebagai salah kunci penggerak keberhasilan pendidikan. Beban kerja dan kompensasi adalah dua faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja. Berkenaan dengan fenomena tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap kinerja guru di SMA “X”, baik secara parsial maupun 
simultan. Pengumpulan data dilakukan terhadap populasi keseluruhan guru mata pelajaran yang ada. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verfikatif. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil uji hipotesis, terbukti bahwa beban kerja dan kompensasi 
masing-masing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru mata pelajaran di SMA “X”. Secara 
simultan, beban kerja dan kompensasi juga berpengaruh secara positif dan signifikan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah 

proses yang dengan sengaja dilaksanakan 
semata-mata bertujuan mencerdasakan. 
Melalui proses pendidikan akan terbentuk 
sosok individu sebagai sumber daya 
manusia yang akan berperan besar dalam 
proses pembangunan bangsa dan negara. 
Oleh karena itu peran pendidikan demikian 
sangat penting sebab pendidikan 
merupakan kunci utama menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan adalah modal dasar untuk 
menciptakan SDM yang unggul dan 
berkualitas. Dunia pendidikan yang utama 
adalah sekolah. Sekolah merupakan salah 
satu lembaga alternatif pelayanan 
pendidikan.  

Sekolah sebagai suatu lembaga 
tentunya memiliki visi, misi, strategi, dan 
tujuan kelembagaan. Untuk mengemban 
misi, mewujudkan visi, melakukan strategi 
yang tepat, dan mencapai tujuannya, 
sekolah memerlukan tenaga professional, 
tata kerja organisasi dan sumber-sumber 
yang mendukung baik finansial maupun 
non finansial. Sekolah sebagai suatu sistem 
memiliki komponen-komponen yang 
berkaitan satu sama lain serta berkontribusi 
pada pencapaian tujuan. Komponen-
komponen tersebut adalah siswa, 
kurikulum, bahan pengajaran, guru, kepala 
sekolah, tenaga kependidikan lainnya, 
lingkungan, sarana, fasilitas, proses 
pembelajaran dan hasil yang dicapai. Semua 
komponen tersebut harus berkembang 
sesuai dengan tuntutan zaman serta 
mengikuti perubahan lingkungan yang 
terjadi di sekitarnya. Untuk berkembang 
tentunya harus ada proses perubahan yang 
mengiringinya. Perubahan yang terjadi pada 
lembaga sekolah harus seluruh komponen 
yang ada di dalamnya. 

Guru merupakan salah satu SDM 
yang berada di sekolah. Kinerja guru di 
sekolah mempunyai peranan penting dalam 
pencapain tujuan sekolah yang secara 
langsung akan dirasakan oleh para siswa 
atau orang tua siswa. Pasal 1 Ayat 1 UU 
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen menyebutkan bahwa tugas utama 
seorang guru adalah mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
Hal ini berarti bahwa kompetensi yang 
dimiliki seorang guru akan terlihat dari 
bagaimana guru-guru melakukan tugas-
tugasnya tersebut. Dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa kualitas seorang guru akan 
tercermin dari kinerjanya. Kinerja guru 
inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan 
satuan Pendidikan (sekolah) dalam 
mencetak lulusan yang berkualitas dan 
memiliki daya saing di masyarakat. 
Timpangnya kualitas Pendidikan di tanah 
air merupakan salah satu akibat dari 
persoalan yang muncul dalam kinerja guru 
di masing-masing sekolah. 

SMA Kuntum Cemerlang salah satu 
sekolah swasta di Kota Bandung. Dalam 
menjalankan tugas pendidikan, sekolah ini 
juga menghadapi permasalahan yang 
berkaitan dengan kinerja guru sebagai kunci 
dari keberhasilan pendidikan. Permasalahan 
yang terjadi di sekolah ini dapat terlihat dari 
beberapa faktor seperti tingkat 
ketidakhadiran guru, kelengkapan guru 
dalam pengumpulan administrasi 
pembelajaran dan ketetapan waktu dalam 
mengumpulkan soal ujian, serta faktor-
faktor lainnya.  

Beberapa faktor-faktor yang muncul 
tersebut mengisyaratkan adanya 
permasalahan dalam hal kinerja guru di 
SMA Kuntum Cemerlang. Penurunan 
kinerja dapat disebabkan berbagai faktor, 
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seperti budaya organisasi, tingkat kepuasan 
kerja, beban kerja, kompensasi dan 
sebagainya. Pada kasus yang terjadi di SMA 
Kuntum Cemerlang persoalan kinerja 
diperkirakan dari beban kerja yang diemban 
oleh setiap guru. Beban kerja yang diberikan 
oleh sekolah kepada guru dirasa cukup 
banyak sehingga membuat para guru tidak 
maksimal dalam melaksanakan tugasnya. 
Dari wawancara yang penulis lakukan 
dengan beberapa guru, mereka mengatakan 
beban kerja yang mereka terima sangat 
memberatkan mereka sehingga pekerjaan 
mereka menjadi tidak maksimal, selain itu 
dari beban kerja yang mereka terima tidak 
sesuai dengan kompensasi/honor yang 
mereka dapatkan dari Sekolah Kuntum 
Cemerang. Hal inilah yang membuat kinerja 
para guru menjadi kurang maksimal dalam 
menjalankan tugasnya sehingga para guru 
dalam melakukan proses mengajar di 
sekolah menunjukkan penurunan kinerja. 

Dari uraian fenomena di atas, dapat 
diajukan rumusan masalah sebegai berikut: 
apakah beban kerja dan kompensasi, baik 
secara parsial maupun simultan, 
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA 
Kuntum Cemerlang Bandung. Adapun 
secara ringkas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
beban kerja dan kompensasi terhadap 
kinerja guru di SMA Kuntum Cemerlang 
Bandung. 

LANDASAN TEORI 

Beban Kerja  
Beban kerja adalah Menurut UU 

Kesehatan No.36 tahun 2009, pengertian 
beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 
harus dipikul oleh suatu jabatan/unit 
organisasi dan merupakan hasil kali antara 
jumlah pekerjaan dengan waktu. Menurut 
Webster beban kerja sebagai jumlah 

pekerjaan atau waktu bekerja yang 
diharapkan kepada pekerja dan total jumlah 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh 
suatu departemen atau kelompok pekerja 
dalam suatu periode waktu tertentu.     

Heririanto (2010) menyatakan bahwa 
beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh seseorang ataupun 
sekelompok orang, selama periode waktu 
tertentu dalam keadaan normal. Menurut 
Nurminato (2003) beban kerja adalah 
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam 
jangka waktu tertentu, semua pekerjaan 
selalu diusahakan dengan sikap kerja 
ergonimis. Beban kerja adalah beban layak 
pekerjaan yang berlebihan yang dibedakan 
menjadi dua beban layak, yaitu beban layak 
kuantitatif dan beban layak kualitatif. Beban 
layak kuantitatif yaitu beban yang terlalu 
banyak untuk dikerjakan atau tidak cukup 
waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
sedangkan beban layak kualitatif yaitu 
individu merasa kurang memiliki 
kemampuan menyelesaikan suatu pekerjaan 
karena standar yang terlalu tinggi (Suwanto, 
2010). Berdasarkan definisi-definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa beban kerja 
adalah sejumlah kegiatan atau tugas yang 
harus diselesaikan oleh pekerja dalam 
jangka waktu tertentu yang mana dalam 
pelaksanaannya menuntut kemampuan 
seorang individu baik dari segi kuantitatif 
maupun segi kualitatif. 

Kompensasi 
Kompensasi adalah sesuatu yang 

diterima karyawan atas jasa yang mereka 
sumbangkan pada pekerjaannya. Mereka 
menyumbangkan apa yang menurut mereka 
berharga baik tenaga maupun pengetahuan 
yang dimiliki. (Bangun, 2012: 255). 
Sedangkan menurut Ulfatin (2016: 20) 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang 
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diberikan oleh lembaga kepada pegawai, 
karena pegawai tersebut telah memberikan 
sumbangan tenaga dan pikiran demi 
kemajuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh lembaga yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, kompensasi 
merupakan semua pendapatan yang 
berbentuk pegawai karena jasanya telah 
melaksanakan tugasnya sebagai profesi atau 
pekerja. 

Kompensasi adalah penghargaan 
atau imbalan langsung ataupun tidak 
langsung, finansial maupun tidak 
nonfinansial yang layak kepada pegawai, 
sebagai balasan atau kontribusi/jasanya 
terhadap pencapaian organisasi 
(Marwansyah,2012). Kompensasi adalah 
suatu balas jasa atau imbalan yang diberikan 
kepada pegawai atas pekerjaan mereka. 
Kompensasi harus sesuai dengan jumlah 
dan kualitas pekerjaan (Wukir;2013). 
Kompensasi adalah penghargaan atau 
imbalan yang diterima oleh pegawai yang 
diberikan organisasi berdasarkan kontribusi 
maupun kinerja secara produktif dengan 
lebih baik pada suatu oragnisasi. (Widodo 
:2015). 

Ada juga yang mengelompokkan 
kompensasi terdiri atas uang, barang dan 
jasa. Kompensasi uang misalnya gaji dan 
tunjangan yang dibayarkan dalam bentuk 
uang secara tunai. Kompensasi barang 
(materil) adalah imbalan berupa penguat 
fisik, misalnya kendaraan inventaris, saluran 
telepon, dan sebagainya. Selain itu, ada lagi 
kompensasi jasa, yaitu imbalan dalam 
bentuk jasa pengelolaan dan pengaturan 
kesejahteraan. Misalnya koperasi dan 
asuransi sebagai kesejahteraan fisik yang 
mengatur tata kelola keuangan. 

Kinerja  

Kinerja merupakan prestasi kerja, 
yaitu perbandingan antara hasil kerja 
dengan standar yang ditetapkan (Desler 
:2004). Kinerja adalah hasil kerja baik secara 
kualiitas maupun kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas 
sesuai tanggung jawab yang diberikan 
(Mangkunagara 2002). Kinerja adalah hasil 
atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan 
disepakati bersama (Rivai dan Basri 2005). 

Berdasarkan beberapa pandangan 
terkait kinerja diatas, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa kinerja adalah perilaku 
yang ditampilkam seseorang berupa prestasi 
kerja, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif yang dicapai seseorang 
berdasarkan kompetensi, pengalaman, dan 
tuntutan pekerjaan. Tuntutan pekerjaan 
sangat memengaruhi pada kinerja karena 
keberhasilan kinerja akan sangat bergantung 
pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Setiap 
pekerjaan atau profesi memiliki kriteria 
khusus dalam mengukur hasil pekerjaan. 
Wilson Bangun (20212:17) menyatakan 
kinerja adalah hasil kerja yang diraih 
seseorang sesuai dengan syarat-syarat 
pekerjaannya. 

Hesti Murwanti (2013:17) 
mengemukakan bahwa kinerja guru 
didefinisikan sebagai kemampuan guru 
dalam melakukan setiap tugas-tugasnnya, 
baik sebagai pengajar maupun pendidik, 
berdasarkan kecakapannya dalam membina 
peserta didik guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 
Mulyasa (2013:103) menyatakan bahwa 
kinerja guru dalam pembelajaran berkaitan 
dengan kemampuannya untuk 
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merencanakan, melaksanakan, serta 
mengevaluasi pembelajaran, baik secara 
proses maupun hasilnya Dapat disimpulkan 
bahwa guru adalah sebuah profesi yang 
memiliki kriteria pekerjaan khusus dalam 
hal mengelola pembelajaran bagi peserta 
didiknya. Oleh karena itu, untuk mengukur 
kinerja guru juga dibutuhkan kriteria 
pekerjaan tertentu yang sesuai dengan 
tugasnya sebagai guru. 

Wilson Bangun (2012: 234-235) 
menguraikan adanya lima dimensi umum 
dan satu dimensi khusus yang lebih penting. 
Keenam dimensi tersebut adalah: 

1. Jumlah pekerjaan, yaitu 
banyaknya pekerjaan yang 
dapat terselesaikan oleh seorang 
individu atau kelompok sesuai 
dengan standar pekerjaannya 
sehingga dapat dipetakan 
berapa orang yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 

2. Kualitas pekerjaan, yaitu 
kualitas hasil kerja seseorang 
yang harus memenuhi standar 
kualitas yang dipersyaratkan 
dalam suatu pekerjaan. 

3. Ketepatan waktu, yaitu tuntutan 
di mana seseorang harus 
menyelesaikan seluruh 
pekerjaannya tepat waktu agar 
tidak menghambat pekerjaan 
pada bagian lain dan dapat 
memenuhi pesanan pelanggan 
tepat waktu. 

4. Kehadiran, yaitu tingkat 
kehadiran seseorang untuk
 melakukan pekerjaannya 
sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan. 

5. Kemampuan kerja sama, yaitu 
kemampuan seseorang untuk 
bekerja sama dengan rekan 

kerjanya dalam rangka 
menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya. 

6. Kriteria pekerjaan, yaitu kriteria 
khusus yang dimiliki oleh setiap 
pekerjaan. Setiap jenis pekerjaan, 
jabatan, maupun profesi tertentu 
pasti memiliki kriteria khusus 
dengan bobot khusus yang 
berbeda-beda. Kriteria pekerjaan 
ini dapat dibagi menjadi tiga: 

a) Kriteria berdasarkan 
sifat, berkaitan dengan 
kepribadian seseorang 
dalam melaksanakan 
pekerjaannya, seperti 
loyalitas, pengetahuan, 
keterampilan, dan 
kemampuan karyawan. 

b) Kriteria berdasarkan 
perilaku, berkaitan 
dengan perilaku 
seseorang dalam 
melakukan tugas dan 
pekerjaannya. 

c) Kriteria berdasarkan 
hasil, berkaitan dengan 
kinerja yang diukur 
berdasarkan jumlah 
pekerjaan yang dapat 
dihasilkan seseorang. 

Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja 

Menurut Menpan (1997), pengertian 
beban kerja adalah sekumpulan atau 
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 
oleh suatu unit organisasi atau pemegang 
jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban 
kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan, 
artinya semakin banyak beban kerja yang 
ditanggung seorang karyawan akan 
mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini 
juga sejalan dengan pendapat Artardi (2015) 
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yang mengungkapkan bahwa beban kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan dimana tekanan beban kerja dapat 
menjadi positif dan hal ini mengarah ke 
peningkatan kerja. Beban kerja yang terlalu 
berat harus diimbangi oleh kompensasi yang 
seimbang karena ketika beban kerja terlalu 
berat dan tidak diimbangi oleh kompensasi 
yang cukup akan memengaruhi kinerja 
seorang karyawan. Hal ini juga sejalan 
dengan pendapat Tuki (2015) yang 
menyatakan bahwa kompensasi secara 
parsial bersifat positif dan siginifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

Agar sekolah dapat mencapai 
keunggulan bersaing yang diharapkan, guru 
sebagai faktor penentu utama keberhasilan 
pendidikan haruslah dituntut memliki 
kinerja yang baik. Tidak hanya memiliki 
kinerja yang baik, tetapi kinerja seorang 
guru terus meningkat dari waktu ke waktu. 
Meski demikian, haruslah diingat bahwa 
kinerja hanyalah merupakan suatu hasil 
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Wilson Bangun (2012:230) menjelaskan 
bahwa kinerja merupakan variabel terikat 
yang keberhasilan atau kegagalannya sangat 
dipengaruhi banyak faktor. Pengelolahan 
faktor-faktor yang betindak sebagai variabel 
bebas itulah yang nantinya akan berdampak 
pada kinerja, baik secara positif maupun 
negatif. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran dari objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang terkumpul. 
Metode verifikatif bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
dan variabel terikat. 

Pengumpulan data pada penelitian 
ini akan dilakukan berupa sensus dengan 
melibatkan seluruh guru mata pelajaran di 
SMA Kuntum Cemerlang agar dapat 
memberikan gambaran yang utuh. Jumlah 
keseluruhan guru mata pelajaran yang ada 
di SMA Kuntum Cemerlang sebanyak 30 
orang guru. 

Ada dua macam data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer 
adalah jenis data penelitian yang 
dikumpulkan oleh peneliti, langsung dari 
sumber informasinya. Data primer dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui 
beberapa cara yaitu : (1)Wawancara, yaitu 
melakukan tanya jawab dan diskusi dengan 
pihak terkait seputar permasalahan yang 
terjadi di lokasi tempat penelitian ini 
dilakukan; (2) Observasi, yaitu dengan 
melakukan pengamatan terhadap 
permasalahan yang terjadi di lokasi tempat 
penelitian ini dilakukan; (3) Kuesioner, yaitu 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
tertutup kepada responden untuk 
mengetahui respon mereka terhadap topik 
yang tengah diteliti. 

Sebaliknya, data sekunder dapat 
diartikan sebagai data pendukung yang 
diperoleh peneliti melalui berbagai sumber 
yang sebelumnya memang sudah ada dan 
tidak dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini, data sekunder 
dikumpulkan dengan dua cara (1) 
Dokumentasi Organisasi, yaitu dengan cara 
memeriksa berbagai dokumen dan catatan 
resmi untuk mengetahui kebenaran hasil 
wawancara dan observasi yang diperoleh 
peneliti; (2) Studi Literatur, yaitu dengan 
cara mempelajari berbagai sumber literatur, 
seperti buku, jurnal, maupun sumber 
elektronik lainnya yang bertujuan untuk 
memperoleh data pendukung berupa teori 
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atau konsep yang akan dijadikan sebagai 
landasan berpikir dalam penelitian ini. 

Data utama dalam penelitian ini 
dikumpulkan menggunakan kuesioner 
berisikan berbagai pertanyaan yang disusun 
secara tertutup menggunakan skala likert 
sehingga data yang terkumpul masih 
berskala ordinal. Skala data tersebut harus 
diubah terlebih dahulu menjadi skala 
interval agar data tersebut dapat dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Dalam penelitian ini, penulis akan 
menggunakan metode succesive interval 
untuk mengubah skala data dari ordinal 
menjadi interval. 

Model penelitian yang 
dikembangkan menggambarkan hubungan 
antara beban kerja dan kompensasi sebagai 
variabel bebas terhadap kinerja sebagai 
variabel terikat, baik secara parsial maupun 
secara simultan. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Hipotesis 

Tiga buah hipotesis yang 
dikembangkan sebagai dugaan sementara 
dari penelitian ini adalah: 
H1: Beban kerja bepengaruh positif terhadap 
kinerja guru di SMA Kuntum Cemerlang. 
H2: Kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru di SMA Kuntum 
Cemerlang 

H3: Beban kerja dan kompensasi secara 
simultan berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru di SMA Kuntum Cemerlang 
Uji Instrumen 

Untuk memastikan bahwa alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian ini baik 
maka penulis akan melakukan uji validitas 
dan reabilitas terhadap instrumen yang 
dikembangkan penulis. 

Uji validitas bertujuan untuk 
memastikan apakah instrumen yang 
digunakan dalam penelitian sungguh dapar 
mengukur apa yang ingin diukur atau tidak. 
Indrawan & Yaniawati (2014: 123-124) 
mengemukakan cara untuk melakukan uji 
validitas yaitu dengan menghitung nilai 
koefisien korelasi product moment. Berikut 
ini adalah rumus yang digunakan: 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 
𝑟𝑥𝑦 =    
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2) (𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2) 

di mana : 
rxy = koefisien korelasi product 
moment  
X = skor-skor pada item ke-i 
Y = jumlah skor yang diperoleh tiap 
responden 
N = banyak responden 

Indrawan & Yaniawati 
(2014:123) menyatakan apabila 
koefisien korelasi lebih besar atau sama 
dengan nilai r tabel maka butir 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. Uji 
reabilitas bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan dapat dipahami dengan 
baik oleh responden atau tidak. 
Indrawan & Yaniawati (2014:26), salah 
satu cara yang dapat dilakukan dengan 
menghitung nilai koefisien alfa, atau 
biasa dikenal istilah Cronbach’s Alpha. 
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Untuk menghitung nilai koefisien alfa 
digunakan rumus berikut: 

 

α = 
k

k-1
1- 

Si
2

St
2  

dimana :  
α = nilai reabilitas (koefisien Alfa) 
k = banyaknya butir pertanyaan 

  Si
2 = jumlah varian butir soal 

St
2 = varians total 

n  = jumlah responden 
Dari hasil perhitungan di atas  

akan didapat nilai koefiien alfa (α). 
Selanjutnya nilai koefisien alfa tersebut 
akan dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Indrawan & Yaniawati (2014:126) 
menyebutkan suatu instrumen 
dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 
alfa lebih besar atau sama dengan nilai r 
tabel. 
Uji Asumsi Klasik 

Agar model regresi dapat 
memprediksi dengan baik dan 
terhindar dari kesalahan maka model 
regresi tersebut haruslah memenuhi 
syarat asumsi klasik. Syaiful Bahri (2018 
: 162) menyebutkan adanya empat 
macam uji asumsi klasik yang harus 
dilakukan dalam model regresi linier 
berganda, yaitu : 

1. Uji normalitas, yaitu sebuah uji 
yang digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang 
akan dianalisis berdistribusi 
normal atau tidak. 

2. Uji multikolinieritas, yaitu uji 
yang digunakan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi 
di antara variabel-variabel bebas 
atau tidak. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel 
bebasnya. 

3. Uji autokorelasi, yaitu uji yang 
digunakan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi di antara 
anggota observasi atau tidak. 
Model regresi yang baik 
seharusnya terbebas dari 
autokorelasi. 

4. Uji heteroskedastisitas, yaitu uji 
yang digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat 
ketidak samaan varian residual 
dari semua observasi pada 
model regresi. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, analisis 

regresi berganda yang digunakan 
hendak mengetahui besarnya 
perubahan variabel terikat akibat 
perubahan variabel bebas. Bentuk 
umum persamaan regresi berganda 
tersebut adalah sebagai berikut 
(Groebner et al, 2011: 634): 

Y = β0 + β1.X1 + β2.X2 

di mana, 
β0 = konstanta, yaitu besarnya nilai 
variabel Y pada saat variabel X1 dan X2 
bernilai nol. 
βi = koefisien regresi, yaitu besarnya 
perubahan variabel Y sebagai akibat dari 
perubahan variabel Xi. 
X1 = variabel bebas pertama, yaitu beban 
kerja. 
X2 = variabel bebas kedua, yaitu  
kompensasi.  
Y = variabel terikat, yaitu kinerja. 
 
 
Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Wijayanto & Dotulong (2017 : 3052) 
menjelaskan uji koefisien korelasi 
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digunakan untuk mengetahui seberapa erat 
hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Hubungan antara kedua 
variabel dinyatakan dalam koefisien 
korelasi dan arahnya dinyatakan dengan 
tanda positif atau negatif. Koefisien korelasi 
ini dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut (Groebner et al, 2011 : 638) : 

 Groebner et al (2011 : 642) 
menjelaskan koefisien determinasi 
digunakan untuk mengetahui proporsi 
variasi dalam variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebasnya. Dengan kata 
lain, koefisien determinasi dapat digunakan 
untuk menguji kuat signifikansi hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Syaiful Bahri (2018 : 192) menyatakan 
bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
berkisar antara 0 dan 1. Nilai R2 yang 
semakin kecil berarti pula semakin terbatas 
kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, 
nilai R2 yang semakin mendekati 1 berarti 
variabel bebas mampu memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel terikat. 

Uji Statistik t 
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka 
terlebih dahulu perlu menyatakan 
hipotesis yang sudah dikembangkan 
dalam bentuk hipotesis penelitian. Adapun 
hipotesis penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut : 

 
Hipotesis pertama 

: 
H0   :  β1  ≤  0 yang berarti tidak ada   
pengaruh yang positif antara beban kerja 
dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA  
Kuntum Cemerlang Bandung. 
H1   :  β1  > 0 yang berarti terdapat  
pengaruh yang positif antara beban kerja 
dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA 
Kuntum Cemerlang Bandung. 
Hipotesis kedua : 
H0   :  β2 ≤  0  yang berarti tidak ada 
pengaruh yang positif antara kompensasi 
dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA 
Kuntum Cemerlang Bandung. 
H1   :  β2 > 0    yang       berarti       terdapat 
pengaruh yang positif antara kompensasi 
dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA 
Kuntum Cemerlang Bandung. 
Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji t dengan tingkat 
kepercayaan sebesar 95%. Groebner et al 
(2011 : 645) mengemukakan uji t ini dapat 
dihitung menggunakan rumus : 

di mana : 
bj :   koefisien regresi, yang diperoleh 
dari persamaan regresi. 
Sbj : standard deviasi dari bj. 

Apabila nilai t-hitung lebih besar 
daripada nilai t-tabel maka H0 dapat ditolak 
atau dengan kata lain H1 diterima. 
Demikian pula sebaliknya. 
 
Uji Statistik F 
Berdasarkan hipotesis yang sudah 
dikembangkan sebelumnya maka hipotesis 
penelitian yang dikembangkan sebagai 
berikut : 
H0 ≤ 0 yang berarti bahwa beban kerja dan 
kompensasi tidak memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja guru mata pelajaran 
di SMA Kuntum Cemerlang Bandung 
H1 > 0   yang berarti bahwa beban kerja dan 
kompensasi  berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru mata pelajaran di SMA Kuntum 
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Cemerlang Bandung, 
Rumus perhitungan untuk uji F adalah 
sebagai berikut (Groebner et al (2011 : 643): 
di mana : 

SSR : sum of squares regression 
 SSE : sum of squares error 
n : jumlah sampel 
k : jumlah variabel bebas 
 Apabila nilai F-hitung lebih besar 
daripada nilai F-tabel maka H0 ditolak. Hal 
ini berarti variabel-variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat secara 
positif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penjelasan pada bagian ini diawali 

dengan analisis deskripsi, sebagai berikut: 
Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Variabel Beban Kerja 

Soal 
Pearson 

Correlatio
n Keterangan 

Ke (r hitung) 

1 0,037 
r hitung > r tabel = 

valid 

2 0,096 
r hitung > r tabel = 

valid 

3 0,532 
r hitung > r tabel = 

valid 

4 0,369 
r hitung > r tabel = 

valid 

5 0,545 
r hitung > r tabel = 

valid 

6 0,592 
r hitung > r tabel = 

valid 

7 0,623 
r hitung > r tabel = 

valid 

8 0,68 
r hitung > r tabel = 

valid 

9 0,792 
r hitung > r tabel = 

valid 

Sumber: Data di olah, 2022 
Berdasarkan kriteria uji validitas, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 
pertanyaan untuk variabel beban kerja dapat 
dinyatakan valid. 
 
Tabel 2. Variabel Kompensasi 

Soal 
Pearson 

Correlation Keterangan 

Ke (r hitung) 
1 0,674 r hitung > r tabel = valid 
2 0,515 r hitung > r tabel = valid 
3 0,676 r hitung > r tabel = valid 
4 0,31 r hitung > r tabel = valid 
5 0,384 r hitung > r tabel = valid 
6 0,696 r hitung > r tabel = valid 
7 0,436 r hitung > r tabel = valid 
8 0,402 r hitung > r tabel = valid 
9 0,129 r hitung > r tabel = valid 

Sumber: Data di olah 2022 
Sesuai dengan kriteria dalam uji 

validitas, nilai r hitung untuk seluruh butir 
pertanyaan variabel kompensasi lebih besar 
daripada r tabel sehingga dapat dinyatakan 
valid. Dengan kata lain, seluruh butir 
pertanyaan yang diajukan dalam instrumen 
penelitian mampu mengukur variabel 
pelatihan dengan baik. 
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Tabel 3. Variabel Kinerja 

Soal  
Pearson 

Correlation Keterangan 

Ke (r hitung) 

1 0,618 
r hitung > r tabel = 

valid 

2 0,344 
r hitung > r tabel = 

valid 

3 0,364 
r hitung > r tabel = 

valid 

4 0,577 
r hitung > r tabel = 

valid 

5 0,41 
r hitung > r tabel = 

valid 

6 0,203 
r hitung > r tabel = 

valid 

7 0,678 
r hitung > r tabel = 

valid 

8 0,708 
r hitung > r tabel = 

valid 

9 0,481 
r hitung > r tabel = 

valid 

10 0,279 
r hitung > r tabel = 

valid 

11 0,319 
r hitung > r tabel = 

valid 

12 0,531 
r hitung > r tabel = 

valid 

13 0,659 
r hitung > r tabel = 

valid 

14 0,837 
r hitung > r tabel = 

valid 

15 0,742 
r hitung > r tabel = 

valid 

16 0,57 
r hitung > r tabel = 

valid 

17 0,583 
r hitung > r tabel = 

valid 

18 0,583 
r hitung > r tabel = 

valid 

19 0,51 
r hitung > r tabel = 

valid 

20 0,631 
r hitung > r tabel = 

valid 

21 0,284 r hitung > r tabel = 
valid 

22 0,366 
r hitung > r tabel = 

valid 

23 0,298 
r hitung > r tabel = 

valid 

24 0,283 
r hitung > r tabel = 

valid 

25 0,316 r hitung > r tabel = 
valid 

26 0,436 
r hitung > r tabel = 

valid 
Sumber: Data di olah 2022 

Sesuai kriteria pada uji validitas, 
seluruh butir pertanyaan pada variabel 
kinerja dapat dinyatakan valid karena 
memiliki r hitung yang lebih besar daripada 
r tabel. Hal ini berarti seluruh butir 
pertanyaan yang diajukan pada instrumen 
penelitian ini mampu mengukur variabel 
kinerja dengan baik. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 4. Variabel Beban Kerja 

Kasus 
Jumlah 

Item 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

30 7 0,718 reliabel 
Sumber: Data di olah, 2022 

Menurut hasil perhitungan, didapat  
nilai  koefisien alfa (α) sebesar 0,718. Nilai ini 
lebih besar jika dibandingkan nilai r tabel 
sebesar 0,361. Maka dari itu, instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengukur 
variabel beban kerja dapat dinyatakan 
reliabel untuk seluruhnya.   
Tabel 5. Variabel Kompensasi 

Kasus 
Jumlah 

Item 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 
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30 7 0,718 reliabel 
Sumber: Data di olah, 2022 

Nilai koefisien alfa (α) sebesar 0,718 
lebih besar dibandingkan dengan nilai r 
tabel sebesar 0,361. Oleh karena itu, secara 
keseluruhan, instrumen penelitian untuk 
variabel beban kerja dapat dinyatakan 
reliabel. 
Tabel 6. Variabel Kinerja 

Kasus 
Jumlah 

Item 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

30 24 0,878 reliabel 
Sumber: Data di olah, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan, 
didapat nilai koefisien alfa (α) sebesar 0,878. 
Nilai koefisien alfa (α) tersebut lebih besar 
jika dibandingkan dengan nilai r tabel 
sebesar 0,361. Oleh karena itu, secara 
keseluruhan, instrumen penelitian untuk 
variabel kinerja dapat dinyatakan reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 
Pengujian normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov- 
Smirnov yang didapatkan dari pengolahan 
program statistik SPSS yang menghasilkan 

nilai Asymp. Sig sebesar 0.200. Syarat suatu 
data dikatakan terdistribusi dengan normal 
adalah jika nilai Asymp. Sig nya lebih besar 
dari 0.05 sehingga dengan nilai Asymp. Sig 
sebesar 0.200 data telah memenuhi syarat 
normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Pengujian multikolinearitas 

dilakukan dengan menggunakan uji VIF dan 
Tolerance yang didapatkan melalui 
pengolahan program statistik SPSS yang 
menghasilkan nilai VIF untuk masing-
masing variabel independen (Beban Kerja 
dan Kompensasi) sebesar 1.047 dan 1.047, 
sedangkan nilai Tolerance untuk masing-
masing variabel independen (Beban Kerja 
dan Kompensasi) adalah sebesar 0.955 dan 
0.955. Data dikatakan tidak terkendala 
multikolinearitas jika memiliki nilai VIF 
dibawah 10 dan nilai Tolerance diatas 0.05, 
karena masing-masing variabel independen 
memiliki nilai VIF dibawah 10 dan nilai 
Tolerance diatas 0.05 maka masing-masing 
variabel independen tidak mengalami 
multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Glesjer 
yang didapatkan dari pengolahan program 
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statistik SPSS yang menghasilkan nilai Sig 
dari masing-masing variabel independen 
(Beban Kerja dan Kompensasi) sebesar 0.848 
dan 0.570. Syarat suatu data dikatakan 
homokedastisitas atau tidak terkendala 
gejala heteroskedastisitas adalah jika nilai 
Sig. nya lebih besar dari 0.05, sehingga 
dengan nilai Sig. sebesar 0.848 dan 0.570 
maka pada kedua variabel independen tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi dapat 
dilihat pada Adjusted R Square seluruh 
variabel penelitian, pada penelitian ini 
didapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0.055 atau 5.5%, artinya variabel Beban Kerja 
dan Kompensasi hanya memiliki pengaruh 
sebesar 5.5%, dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian. 
Analisis Regresi Berganda 
Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 Setelah dihitung dengan 
menggunakan aplikasi statistik SPSS, maka 
dapat dirumuskan model analisis regresi 
berganda untuk penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Y= 56,983 + 0,429 X1 + 0.818 X2 + e 

Persamaan regresi berganda tersebut 
dapat kita interpretasikan sebagai berikut. 
Nilai konstanta sebesar 56,983 menunjukkan 
bahwa apabila tidak ada beban kerja dan 
kompensasi sekalipun maka besarnya 

kinerja adalah 56,983. Nilai konstanta yang 
positif berarti jika diasumsikan variable 
independent konstan maka akan meningkat 
kinerja sebesar 56,983. 

Nilai koefisien untuk variabel beban 
kerja sebesar 0,492 dan bernilai positif. Hal 
ini berarti jika beban kerja meningkat 
sebesar 1 satuan maka kinerja juga 
meningkat 0,492, demikian sebaliknya. 
Sedangkan nilai koefisien untuk variabel 
kompensasi sebesar 0,818 dan bernilai 
positif. Artinya jika kompensasi meningkat 
sebesar 1 satuan maka kinerja juga 
meningkat 0,818, demikian sebaliknya. 
Uji Statistik T 

Hipotesis pertama yang telah 
dikembangkan berkaitan dengan pengaruh 
beban kerja terhadap kinerja. Rumusan 
hipotesisnya dinyatakan sebagai berikut: 
H0   :  β1  ≤  0 yang berarti tidak ada pengaruh 
yang positif antara beban kerja dengan 
kinerja guru di SMA Kuntum Cemerlang 
Bandung. 
H1   :  β1  > 0 yang berarti terdapat pengaruh 
yang positif antara beban kerja dengan 
kinerja guru di SMA Kuntum Cemerlang 
Bandung. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
regresi berganda, diketahui bahwa variabel 
beban kerja memiliki t-hitung 3,717 dengan 
tingkat signifikansi 0,05. Untuk dapat 
menguji hipotesis, maka nilai t-hitung 
tersebut akan dibandingkan dengan nilai t-
tabel. Dengan α sebesar 0,05 dan degree of 
freedom (df) sebesar 32-2 = 30 maka dapat 
didapat nilai t-tabel sebesar 2,03951. Dari 
hasil tersebut, terlihat bahwa nilai t-hitung 
lebih besar daripada nilai t-tabel dan tingkat 
signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 dapat diterima. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang positif 
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antara beban kerja dengan kinerja guru di 
SMA Kuntum Cemerlang Bandung. 
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Hipotesis kedua yang 
dikembangkan berkaitan dengan pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja. Rumusan 
hipotesisnya dinyatakan sebagai berikut : 
H0   :  β2 ≤  0 yang     berarti     tidak     ada  
pengaruh yang positif antara kompensasi 
dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA 
Kuntum Cemerlang Bandung 
H1 : β2 > 0 yang berarti terdapat pengaruh 
yang positif antara kompensasi dengan 
kinerja guru mata pelajaran di SMA Kuntum 
Cemerlang Bandung. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
regresi berganda, diperoleh nilai t-hitung 
untuk variabel pelatihan sebesar 1,562 
dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan α 
sebesar 0,05 dan degree of freedom (df) 
sebesar 32-2 = 30 maka didapat nilai t-tabel 
sebesar 2,03951. Dari hasil tersebut, terlihat 
bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada 
nilai t-tabel dan tingkat signifikansi 0,003 
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
dapat diterima. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang positif antara kompensasi 
dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA 
Kuntum Cemerlang. 
Uji Ststistik F 

Berdasarkan hipotesis yang sudah 
dikembangkan sebelumnya maka hipotesis 
penelitian yang dikembangkan sebagai 
berikut : 

Rumusan hipotesis yang telah 
dikembangkan adalah sebagai berikut : 
H0 ≤ 0 yang berarti bahwa beban kerja dan  
kompensasi tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja guru mata pelajaran di 
SMA Kuntum Cemerlang 
H1 > 0 yang berarti bahwa beban kerja dan  
kompensasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru mata pelajaran di SMA Kuntum 
Cemerlang. 

Dari hasil perhitungan tersebut, 
diperoleh nilai F-hitung sebesar 1,842 
dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Selanjutnya, untuk menentukan apakah 
hipotesis diterima atau ditolak, nilai F-
hitung akan dibandingkan dengan nilai F-
tabel. Dengan df numerator sebesar 3-1 = 2 
dan df denumerator sebesar 32-2 = 30 maka    
diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,32. Dengan 
demikian, terlihat bahwa nilai F-hitung lebih 
besar daripada nilai F-tabel. Dilihat dari 
tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil 
daripada 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
dapat diterima. Hal ini berarti beban kerja 
dan kompensasi secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru mata pelajaran di SMA Kuntum 
Cemerlang. 

KESIMPULAN 
 Nilai koefisien hasil regresi untuk 
variabel beban kerja (X1) terhadap kinerja 
guru (Y) adalah sebesar 0,429 dengan 
siginifikan sebesar 0.045. Artinya beban 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru, sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa beban kerja beban 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
dengan hasil penelitian Jeky Rolos, dkk 
(2018) yang mengatakan bahwa terdapat 
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pengaruh antara beban kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
  Nilai koefisien regresi untuk 
variabel kompensasi (X2) terhadap kinerja 
guru (Y) adalah sebesar 0,818 dengan 
signifikan 0,130. Artinya kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru, sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Stefanus Andi Pratama, dkk 
(2015) yang mengatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh kuat terhadap kinerja 
karyawan. 
  Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh beban kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja guru. Dari 

hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa 
semua variabel independen, yaitu beban 
kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Variabel kompensasi memiliki 
pengaruh lebih besar dibandingkan dengan 
variabel beban kerja. Kompensasi 
mempengaruhi kinerja guru menjadi 
optimal, salah satu ukuran dari kompensasi 
yaitu ketika kompensasi yang diberikan 
sesuai dengan beban kerja yang ditugaskan 
kepada guru. Demikiaan pula dengan beban 
kerja, beban kerja merupakan faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru, ketika beban 
kerja yang dibebakan kepada guru terlalu 
berat atau terlalu banyak, maka dapat 
mempengaruhi kinerja guru tersebut, 
sehingga kinerja guru tidak menjadi optima
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